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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan data suhu permukaan laut yang diproses berdasarkan pembagian 4 musim yang
ada di Teluk Benggala dan juga riwayat fenomena siklon tropis selama 10 tahun melalui JTWC (Joint Typhoon Warning Center).
Pengolahan data menggunakan software GrADS yang menghasilkan output dalam bentuk pemetaan track siklon tropis dan suhu
permukaan laut. Selama 1 dekade tersebut (2003-2013) kemunculan fenomena ini mencapai total 37 kali kemunculan dan fenomena
ini setiap tahunnya selalu muncul di musim peralihan I (September-Oktober-Nopember) hingga 19 kali. Pola suhu permukaan laut
juga menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan antara musim timur laut dan ketiga musim lainnya. Pola suhu permukaan laut
pada musim timur laut cenderung lebih rendah dibandingkan ketiga musim lainnya. Penelitian ini juga membagi riwayat fenomena
alam ini berdasarkan tahap pembentukannya dengan menggunakan data nilai kecepatan angin (knot) saat peristiwa ini muncul. Dari
37 kali kemunculan 24 diantaranya berada pada tahap badai tropis (tahap menengah), sedangkan 12 lainnya berada pada tahap
siklon tropis (tahap tertinggi) dan hanya 1 kali berada pada tahap depresi tropis. Nilai kecepatan angin tertinggi yang bernilai 140
knot atau 252 km/jam tersebut muncul pada musim peralihan I di tahun 2013. Adanya hubungan tidak langsung dari pengaruh
musim terhadap siklon tropis membawa jumlah kemunculan yang berbeda pada setiap musimnya.
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ABSTRACT
This research has been done by using sea surface temperature data are processed based on the division of 4 seasons in the Bay of
Bengal and also a history of the phenomenon of tropical cyclones over the 10 years through the JTWC (Joint Typhoon Warning
Center). Data processing using software Grads produces an output in the form of mapping tropical cyclone track and sea surface
temperature. During once decade (2003-2013) the emergence of this phenomenon reaches a total of 37 times and the emergence of
this phenomenon every year always appears in the transitional season I (September-October-November) up to 19 times. Sea surface
temperature also showed a significant difference between the Notheast season and the three other seasons. Sea surface temperature
in the Notheast season is lower than the three other seasons. This study also divides the history of this natural phenomenon based on
the stage of formation by using data values of wind speed (knots) when these events arise. From the 37 times of the emergence, the
24 times are at the stage of a tropical storm (intermediate stage), while the other of the 12 times are at a stage of tropical cyclones
(the highest stage) and only 1 time at the stage of a tropical depression. The highest wind speed values are worth 140 knots or 252
km / h that appears in the transitional season I in the presence of 2013. There are indirect relationship of the influence from the
tropical cyclone season brings a different number of occurrences in each season.
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